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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERBANTUAN
MULTIPLE REPRESENTATION TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SMP PADA MATERI
PERUBAHAN IKLIM

Oleh

DESIKA DWI AGUSTYA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Problem-
Based Learning berbantuan Multiple Representation terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim. Penelitian ini
menggunakan desain quasi experiment dengan pola desain pretest-posttest
nonequivalent control group. Subjek penelitian adalah peserta didik yang terdiri
atas 28 peserta didik pada kelas eksperimen dan 28 peserta didik pada kelas
kontrol yang dipilih menggunakan teknik Saturated sampling. Data kemampuan
berpikir kritis diambil menggunakan tes, sedangkan data tanggapan peserta didik
diperoleh melalui angket. Hasil analisis data menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain 0,72
yang termasuk dalam kategori tiggi sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai
N-Gain 0,37 dengan kategori sedang. Hasil uji independent sample t-test
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based-Learning dengan
pendekatan Multiple Representation berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil angket tanggapan
menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respon positif terhadap
penerapan model Problem-Based Learning dengan pendekatan Multiple
Representation. Untuk mendukung hasil yang lebih optimal, penerapan model
ini perlu disertai dengan pengelolaan waktu dan pendampingan yang lebih
terarah, khususnya pada kegiatan diskusi dan penyelidikan, sehingga
keterlibatan peserta didik serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat
berlangsung secara lebih maksimal.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Problem-Based Learning, Multiple Representation



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE MULTIPLE REPRESENTATION ASSISTED
PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ON JUNIOR HIGH
SCHOOL STUDENTS' CRITICAL THINKING ABILITIES
ON CLIMATE CHANGE

By

DESIKA DWI AGUSTYA

This study aimed to determine the effect of Problem-Based Learning assisted by
Multiple Representation on students’ critical thinking skills in the topic of
climate change. The study employed a quasi-experimental design using a
pretest-posttest non-equivalent control group design. The research subjects
consisted of 28 students in the experimental class and 28 students in the control
class, selected using a saturated sampling technique. Data on critical thinking
skills were collected through tests, while students’responses were obtained using
a questionnaire. The results showed that the improvement in critical thinking
skills of the experimental class achieved an N-Gain score of 0.72, which was
categorized as high, whereas the control class obtained an N-Gain score of 0.37,
which was categorized as moderate. The results of the independent sample t-test
showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05; therefore, Ho was
rejected. These findings indicate that the implementation of Problem-Based
Learning with a Multiple Representation approach had a significant effect on
improving students’ critical thinking skills. The questionnaire results also
revealed that students responded positively to the implementation of Problem-
Based Learning with a Multiple Representation approach. To achieve more
optimal outcomes, the implementation of this model should be accompanied by
better time management and more structured guidance, particularly during
discussion and investigation activities, so that student engagement and the
development of critical thinking skills can be enhanced more effectively.

Keywords: Critical Thinking, Problem-Based Learning, Multiple Representation
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Peserta didik abad ke-21 dituntut untuk menguasai empat kompetensi utama atau
“4C”, yaitu Critical Thinking (berpikir kritis), Communication (komunikasi),
Collaboration (kolaborasi), dan Creativity and Innovation (kreativitas dan
inovasi) (Aliftika, dkk., 2019). Di antara keempat kompetensi tersebut,
kemampuan berpikir kritis menjadi aspek penting karena membantu peserta didik
memecahkan permasalahan yang diberikan (Priyadi, 2018) dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi berbagai tantangan pada era modern (Rahardhian,
2022). Keterampilan ini juga berperan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
baik dalam akademik, dunia kerja, maupun aktivitas sehari-hari, karena
memungkinkan individu membangun argumen yang kuat, menilai gagasan secara
mendalam, serta menyelesaikan persoalan secara efektif. Oleh sebab itu, berpikir
kritis menjadi kompetensi yang semakin dibutuhkan di tengah perubahan yang

cepat dan kompleks pada masa sekarang (Bassham, dkk., 2010).

Kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih berada pada tingkat
yang rendah. Menurut hasil assesment internasional Programme for International
Student Assessment (PISA) 2022 yang dipublikasikan oleh OECD (2023), peserta
didik Indonesia memperoleh skor rata-rata 383 dalam bidang sains dan
menempatkan Indonesia pada peringkat 71 dari 80 negara. Berdasarkan rata-rata
skor OECD, hanya 9% peserta didik Indonesia yang mencapai level 5 atau 6,
yaitu tingkat di mana siswa mampu memodelkan situasi kompleks serta
membandingkan dan mengevaluasi berbagai strategi penyelesaian masalah secara

efektif. Rendahnya hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetensi keterampilan



abad ke-21, khususnya dalam berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS),
masih perlu ditingkatkan di kalangan peserta didik Indonesia (Alam, 2023).
Penelitian mengenai berpikir kritis juga telah dilakukan di berbagai daerah di
Indonesia, termasuk di Lampung. Berikut beberapa hasil yang relevan diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2023) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada materi sistem kehidupan tumbuhan
masih rendah, dengan persentase ketercapaian hanya 57,5%. Hasil ini menegaskan
bahwa siswa membutuhkan model pembelajaran yang lebih menstimulasi analisis
dan pemecahan masalah. Studi juga dilakukan oleh Rachmedita, dkk., (2017)
menunjukan bahwa pencapaian kemampuan berpikir kritis SMP masih relatif
rendah yaitu hanya 13% dan penelitian Rahma (2017), menunjukan kemampuan
berpikir kritis yang lebih dominan adalah peserta didik dengan kategori cukup

yaitu persentase 46,4% dari 28 siswa.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga terjadi di SMP Muhammadiyah 2
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA dan peserta
didik kelas VII di sekolah tersebut, diperoleh data bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik masih tergolong rendah. Peserta didik diberikan tes
kemampuan awal berpikir kritis dengan menggunakan soal yang telah disesuaikan
dengan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis. Hasil tes tersebut
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu
45,5 dan tergolong kategori rendah. Rendahnya kemampuan ini disebabkan
karena guru masih menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah dan diskusi
yang masih berpusat pada guru. Hal ini membuat peserta didik cenderung pasif
dan tidak terbiasa untuk mengajukan pertanyaan serta mengemukakan pendapat
pada saat proses pembelajaran, sehingga tidak meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Selain itu, minimnya interaksi antara guru dan peserta didik
juga mengakibatkan pembelajaran yang diterima hanya bertahan sesaat dalam
ingatan peserta didik. Selama mengajarkan materi Perubahan Iklim pendidik
menggunakan model ceramah dan diskusi, dan tidak menggunakan media
pembelajaran, hanya menggunakan buku cetak. Pendidik belum membiasakan

memberikan tugas yang menyajikan suatu permasalahan yang relevan dengan



kehidupan sehari-hari. Sehingga, peserta didik belum terbiasa memberikan
jawaban yang sesuai dengan permasalahan, cenderung hanya memberikan
jawaban yang terdapat di buku cetak. Dengan demikian, metode pembelajaran
yang diterapkan tersebut belum melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik,
sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih interaktif dan
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari serta
pengalaman peserta didik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu
ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas pembelajaran melalui pemilihan model
yang berpusat pada peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah model Problem-
Based Learning (Otu dan Budiningsih, 2023).

Model Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada
peserta didik sebagai langkah awal dalam melakukan observasi dan penyelidikan
(Arends, 2013). Penerapan PBL memungkinkan peserta didik dapat memecahkan
masalah dengan berbagai alternatif solusi, serta dapat mengidentifikasi penyebab
permasalahan yang ada. Peserta didik akan berkolaborasi dengan kelompok,
mengumpulkan informasi, dan memecahkan masalah yang disajikan oleh
pendidik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat tumbuh seiring
berjalannya aktivitas tersebut (Sukahar, dkk., 2023).

Model pembelajaran PBL dapat dimaksimalkan melalui sebuah pendekatan,
seperti Multiple Representation (MR) yang mampu menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. MR merupakan kemampuan untuk menggunakan
berbagai bentuk representasi secara bersamaan. Jenis-jenis representasi yang dapat
digunakan meliputi representasi verbal, grafis, simbolik atau aljabar, pictorial
(berupa gambar atau diagram), serta tabular (dalam bentuk tabel) (Arifah dkk.,
2020). Model PBL, siswa dituntut menganalisis situasi, mengidentifikasi
hubungan antar konsep, serta menyusun solusi berbasis bukti. MR memperjelas
alur masalah, mengurangi miskonsepsi, dan memudahkan proses analisis data
sehingga siswa mampu membandingkan, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan

yang lebih tepat (Irwandi, 2021).



Penelitian terdahulu mengenai pengaruh model pembelajaran PBL terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik telah dilakukan oleh Putri dan fitri,
(2022), menunjukan bahwa model PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA dilihat dari tingginya
keaktifan serta mudahnya peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
yang tercermin pada meningkatnya hasil belajar peserta didik yang juga
meningkat. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra &
Kuntjoro (2019) yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PBL pada
perubahan iklim sangat efektif; Penelitian yang dilakukan oleh Mahardika, dkk.,
(2022), menunjukan bahwa model PBL berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik ditinjau dari hasil uji N-Gain yang termasuk dalam
kategori tinggi sehingga layak untuk dikembangkan.

Model pembelajaran PBL berbantuan MR sangat tepat diterapkan pada materi
perubahan iklim. Materi ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan fenomena
lingkungan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan relevan dengan berbagai
masalah global maupun lokal, seperti peningkatan suhu bumi, emisi gas rumah
kaca, dan meningkatnya frekuensi bencana alam. Dalam kegiatan pembelajaran,
peserta didik dapat menghubungkan konsep perubahan iklim dengan data empiris,
kondisi lingkungan sekitar, serta pengalaman yang mereka temui di masyarakat.
Penerapan multiple representation melalui penggunaan teks, grafik tren suhu,
diagram siklus karbon, serta visualisasi lain membantu peserta didik memahami
masalah secara lebih komprehensif (Irwandi, 2021). Model PBL yang menuntut
analisis masalah autentik dipadukan dengan representasi ganda ini mendorong
peserta didik untuk mengeksplorasi informasi, menafsirkan bukti ilmiah, dan
mengevaluasi berbagai solusi yang mungkin, sehingga proses belajar menjadi

lebih bermakna (Wela, dkk., 2020).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Problem-Based Learning Berbantuan Multiple Representation
Terhadap Berpikir Kritis Siswa SMP Pada Materi Perubahan Iklim”.



1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang, rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah model PBL efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada materi perubahan iklim?
2. Bagaimana tanggapan peserta didik mengenai pembelajaran menggunakan

model PBL dengan pendekatan MR pada materi perubahan iklim?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan dari

penelitian ini untuk mengetahui:

1. Efektivitas pengaruh penggunaan model PBL terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim.

2. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik mengenai pembelajaran
menggunakan model PBL dengan pendekatan MR pada materi perubahan

iklim.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, dan menjadi
bekal sebagai calon pendidik profesional, khususnya dalam merancang,
mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran yang dapat melatih
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi peserta
didik melalui model PBL dengan pendekatan MR yang digunakan.

3. Tenaga pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi mengenai penerapan



model pembelajaran PBL berbasis MR dalam proses pembelajaran sebagai
strategi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik di kelas.

4. Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan bahan masukan untuk meningkatkan mutu

pembelajaran IPA di sekolah dengan menggunakan model PBL.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan model PBL yang merupakan model pembelajaran
berbasis masalah yang berkaitan dengan permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun sintaks dalam model PBL yaitu: 1) Orientasi
peserta didik pada masalah; 2) Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar, 3) Membimbing pengalaman peserta didik dalam penyelidikan; 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses (Arends, 2009).

2. MR adalah pendekatan yang mempresentasi ulang konsep yang sama
dalam beberapa format yang berbeda-beda. Bentuk representasi tersebut
dapat berupa teks, gambar, diagram, grafik, model, simulasi, maupun
persamaan untuk membantu memahami proses dan struktur kehidupan,
(Irwandi, 2014).

3. Berpikir kritis merupakan Berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif
dan rasional yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa yang
harus diyakini atau dilakukan. Indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011)
antara lain (1) Elementary Clarification (penjelasan singkat); (2) Basic for
Decisions (dasar pengambilan keputusan); (3) Inference (menarik
kesimpulan); (4) Advanced Clarification (penjelasan lanjut); (5) Supposition
and Integration (memperkirakan dan menggabungkan). Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest posttest jenis esai.

4. Materi pokok pada penelitian ini adalah perubahan iklim kelas VII semester 2

Fase D. Adapun capaian pembelajaran elemen ini yaitu: Pada akhir fase D,



peserta didik menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya
dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan
iklim.

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, tahun ajaran 2025/2026.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem-Based Learning (PBL)

Model pembelajaran adalah suatu rancangan kegiatan yang memberikan
gambaran secara sistematis mengenai pelaksanaan proses belajar mengajar, serta
berfungsi membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan (Ardianti dkk., 2021). Model PBL pertama kali dikembangkan
pada tahun 1970-an oleh Prof. Howard Barrows sebagai bagian dari inovasi dalam
pendidikan kedokteran di McMaster University, Kanada. PBL merupakan
pendekatan pembelajaran yang dirancang dengan berfokus pada permasalahan
nyata dan terbuka yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
memungkinkan peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri,
mengajukan pertanyaan, serta mengembangkan kemampuan berpikir tingkat

tinggi (Arends, 2013).

Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan
masalah, serta menumbuhkan kemandirian dalam belajar. PBL termasuk salah
satu model pembelajaran yang berpengaruh, karena menempatkan masalah otentik
sebagai konteks bagi siswa untuk melakukan penyelidikan mendalam terhadap
hal-hal yang perlu dan harus mereka pelajari. Model ini menekankan pada proses
belajar melalui permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, siswa diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut

melalui tahapan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. Dalam prosesnya,
peserta didik dituntut untuk mengumpulkan data serta informasi dari berbagai

sumber agar mampu menemukan solusi secara kritis dan logis. Pada akhirnya,



siswa diharapkan dapat menarik kesimpulan berdasarkan pemahaman yang

diperoleh dari hasil analisis mereka sendiri (Trianto, 2011).

Tujuan utama dari penerapan model PBL adalah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan dalam memecahkan masalah,
sekaligus mendorong siswa agar aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri.
Selain itu, model ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar serta
keterampilan sosial peserta didik. Kedua aspek tersebut berkembang ketika siswa
bekerja sama dalam mengidentifikasi berbagai informasi, strategi, dan sumber
belajar yang relevan guna menemukan solusi atas suatu permasalahan. Secara
lebih spesifik, PBL berorientasi pada pengembangan seluruh ranah pembelajaran
(taxonomy learning domains) yang mencakup keterampilan kognitif
(pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan afektif (sikap) (Sofyan dkk.,
2017). Adapun sintaks atau langkah langkah model PBL adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Sintaks Model PBL

No. Indikator Kegiatan Guru
1.  Orientasi siswa pada Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan logistik yang dibutuhkan,

memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah

2.  Mengorganisasikan Guru membantu siswa untuk mendifinisikan
siswa untuk belajar dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut
3. Membimbing Guru mendorong siswa unuk mengumpulkan
penyelidikan individu informasi yang sesuai, melaksanakan
dan kelompok eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah
4. Mengembangkan dan Guru membantu siswa dalam merencanakan

menyajikan hasil karya  dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, dan membantu mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya
5.  Menganalisis dan Guru membantu siswa untuk melakukan
mengevaluasi proses refleksi
pemecahan masalah
Sumber: Arends (2009).

Dalam setiap model pembelajaran yang digunakan, pasti terdapat kelebihan dan

kekurangan, seperti halnya pada model Problem-Based Learning, model ini
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memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari model pembelajaran
PBL, menurut Pusparini dkk., (2018), dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Peserta didik dapat memahami konsep dengan lebih baik karena mereka
menemukan konsep tersebut secara mandiri.

b. Mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan
masalah.

c. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena didasarkan pada permasalahan
yang nyata dan relevan dengan kehidupan siswa.

d. Membantu peserta didik menjadi lebih mandiri, termotivasi, mampu
mengemukakan pendapat, menghargai pandangan orang lain, serta
menumbuhkan sikap sosial yang positif dalam kelompok.

e. Mendorong interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik dengan guru
dalam kegiatan belajar kelompok, sehingga mempermudah tercapainya

ketuntasan belajar.

Adapun kekurangan dari model PBL menurut Septiana dan Kurniawan (2018),

adalah sebagai berikut:

a. Jika peserta didik kurang berminat atau merasa tidak mampu memecahkan
masalah yang diberikan, mereka cenderung enggan untuk mencoba.

b. Penerapan strategi pembelajaran berbasis pemecahan masalah memerlukan
waktu yang relatif lama untuk persiapan dan pelaksanaan.

c. Tanpa pemahaman yang jelas mengenai tujuan pemecahan masalah, peserta

didik mungkin tidak memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.

2.2 Multiple Representation (MR)

Pendekatan MR merupakan suatu pendekatan yang dalam penyajian
menggabungkan grafik, gambar, teks serta simbol yang dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik serta berpartisipasi langsung secara aktif dalam
proses pembelajaran (Wela dkk., 2020). MR merupakan kemampuan untuk
menggunakan berbagai bentuk representasi secara bersamaan. Jenis-jenis

representasi yang dapat digunakan meliputi representasi verbal, grafis, simbolik
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atau aljabar, pictorial (berupa gambar atau diagram), serta tabular (dalam bentuk
tabel). Penerapan berbagai representasi ini dapat dilakukan secara bertahap
maupun secara menyeluruh dalam proses pemecahan masalah, karena
keberagaman representasi tersebut dapat memperkaya pengalaman belajar siswa
dalam memahami dan menyelesaikan suatu permasalahan (Arifah dkk., 2020).
Menurut Ainsworth (1999), bahwa representasi ganda dalam pembelajaran
memiliki tiga fungsi utama, yaitu melengkapi, membatasi, dan membantu
membangun pemahaman. Ketiga fungsi ini berkaitan erat dengan strategi yang
digunakan siswa dalam memahami suatu konsep. Fungsi melengkapi berarti satu
representasi dapat memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan oleh
representasi lainnya. Fungsi membatasi bertujuan mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan interpretasi dengan menyediakan acuan yang lebih jelas.
Sementara itu, fungsi membangun pemahaman lebih dalam memungkinkan siswa
melihat konsep dari berbagai sudut pandang sehingga pemahamannya menjadi
lebih kuat. Dengan menguasai dan mampu mengkomunikasikan berbagai bentuk
representasi tersebut, diharapkan siswa dapat memanfaatkan representasi ganda

secara efektif dalam pembelajaran sains..

MR umumnya diklasifikasikan ke dalam dua jenis yaitu representasi eksternal dan
representasi internal. Representasi eksternal yaitu bentuk-bentuk yang dapat
diamati secara langsung oleh orang lain seperti gambar, teks naratif, grafik,
simbol, dan sejenisnya; serta representasi internal atau model mental, yang
berfungsi sebagai gambaran struktural dari suatu kondisi atau proses.
(Munfaridah dkk., 2021). Representasi eksternal dan internal pada dasarnya saling
berkaitan, sebab representasi eksternal merupakan hasil dari persepsi atau
konstruksi mental yang dibentuk oleh pembelajar. Bentuk representasi eksternal
dapat dikonversi menjadi representasi internal melalui proses mengingat atau
mempelajari, sementara representasi internal dapat dituangkan kembali dalam
bentuk eksternal melalui proses eksternalisasi. Walaupun demikian, perubahan
dari satu bentuk ke bentuk lainnya tidak selalu menghasilkan kesamaan sempurna
antara representasi yang tampak secara luar dengan apa yang benar-benar

dipahami atau tersimpan dalam pikiran seseorang (Mainaili, 2021).
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Dalam pembelajaran IPA, terdapat berbagai bentuk representasi yang dapat
digunakan untuk membantu siswa memahami konsep. Representasi verbal
berperan dalam mendefinisikan dan menjelaskan suatu gagasan melalui bahasa,
sehingga hubungan antar unsur dalam suatu permasalahan menjadi lebih mudah
dipahami. Namun, penjelasan verbal sering kali menjadi lebih jelas ketika
didukung oleh representasi visual. Karena itu, gambar atau diagram sangat
penting untuk memvisualisasikan konsep-konsep yang bersifat abstrak. Selain itu,
grafik memungkinkan penjelasan yang panjang diringkas menjadi bentuk visual
yang sederhana tanpa menghilangkan makna inti dari informasi tersebut.
Kemampuan membuat dan membaca grafik juga menjadi keterampilan penting
karena grafik dapat menampilkan ide kompleks dengan lebih efisien. Sementara
itu, representasi matematis digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang
melibatkan perhitungan kuantitatif. Keberhasilan penggunaan representasi
matematis sangat dipengaruhi oleh pemahaman representasi kualitatif yang
memadai, sehingga siswa tidak perlu menghafal rumus, melainkan memahami
bagaimana konsep matematis diterapkan dalam pemecahan masalah (Pratiwi,

2022).

2.3 Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Ennis (2011), berpikir kritis merupakan proses berpikir yang logis dan
reflektif dengan tujuan menentukan apa yang seharusnya diyakini atau dilakukan.
Kemampuan berpikir kritis mencakup keterampilan untuk mengidentifikasi
hipotesis, merumuskan inti permasalahan, mempertimbangkan konsekuensi dari
keputusan yang diambil, serta mengenali adanya prasangka dari berbagai sudut
pandang. Selain itu, kemampuan ini juga melibatkan keterampilan dalam
mengungkap data, definisi, serta prinsip atau teorema yang digunakan dalam
pemecahan masalah, termasuk meninjau kembali hipotesis yang relevan agar
solusi yang diperoleh lebih tepat. Dengan demikian, berpikir kritis membantu
seseorang memahami konsep dalam berbagai bidang ilmu, termasuk biologi.
Selanjutnya, Hendriana (2018) menegaskan bahwa berpikir kritis merupakan

proses berpikir yang mencakup tahapan mengingat, memahami, dan menganalisis,
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yang dilakukan melalui kegiatan membedakan, menafsirkan, memberikan alasan,
mencari keterkaitan, merefleksikan, menyusun hipotesis, hingga melakukan

evaluasi terhadap suatu permasalahan.

Seorang pemikir kritis yang ideal memiliki sejumlah karakteristik penting, seperti
rasa ingin tahu yang tinggi, keyakinan terhadap kekuatan berpikir rasional, sikap
terbuka, fleksibilitas dalam berpikir, objektivitas dalam menilai, kejujuran dalam
mengemukakan pendapat, serta kebijaksanaan dalam mengambil keputusan.
Selain itu, pemikir kritis juga mampu berpikir jernih dalam menghadapi masalah,
teratur dalam menangani hal-hal yang kompleks, teliti dalam mencari informasi
yang relevan, bijak dalam menetapkan kriteria, fokus dalam penyelidikan, dan

gigih dalam menemukan hasil yang tepat.

Hasan dkk,. (2022), menguraikan ciri-ciri berpikir kritis antara lain sebagai

berikut:

1. Mampu memahami setiap bagian dari suatu keseluruhan secara terperinci.
Cakap dalam mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan.

Dapat memilah mana ide yang relevan dan mana yang tidak.

Mampu membedakan fakta dengan opini atau pilihan diksi tertentu.

Dapat menemukan ketidaksesuaian atau inkonsistensi dalam data.

A i

Mampu mengenali perbedaan antara argumen yang logis dan yang tidak

rasional.

7. Dapat menyusun pedoman serta melakukan evaluasi.

8. Memiliki kemauan untuk mencari informasi tambahan demi memperoleh
bukti.

9. Dapat membedakan masukan yang bersifat membantu dan yang berpotensi
merugikan.

10. Mampu melihat data dari berbagai sudut pandang.

11. Terampil dalam menguji suatu asumsi.

12. Mampu menelaah pemikiran yang tidak selaras dengan kondisi nyata di

lingkungan.
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13. Dapat mengenali orang, tempat, serta karakteristik objek seperti bentuk dan
rupa di alam.

14. Mampu menyusun daftar berbagai kemungkinan hasil atau alternatif dalam
suatu situasi.

15. Dapat menghubungkan berbagai peristiwa secara runtut dan logis.

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat penting bagi
siswa, karena melalui kemampuan ini mereka terdorong untuk mengidentifikasi
suatu masalah dan mencari solusi yang tepat. Berpikir kritis juga bertujuan untuk
membantu individu mengembangkan serta memperbaiki cara berpikirnya. Siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung lebih unggul dibandingkan
yang lain, sebab mereka mampu mempertahankan argumen, menganalisis
informasi, serta mengkritisi hal-hal yang dianggap tidak sesuai (Elsabrina, 2022).
Adapun manfaat dari kemampuan berpikir kritis antara lain: memudahkan siswa
dalam menilai masalah dari berbagai perspektif, mendorong terciptanya jawaban
yang lebih inovatif, menjadikan seseorang partner yang dapat diandalkan,
meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri, serta

memperluas kemungkinan dalam pengambilan keputusan (Gesy, 2023).

Berdasarkan pengertian dan manfaat berpikir kritis, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan dan menjadi
salah satu fokus utama dalam proses pembelajaran di sekolah. Kemampuan ini
dapat dikenali melalui beberapa indikator yang tercantum dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Aspek Sub indikator
1. Memberikan Memfokuskan, mengidentifikasi dan
penjelasan sederhana ~ merumuskan sebuah permasalahan
(basic clarification) Menganalisis pertanyaan, argument atau
sudut pandang.

Mengidentifikasi atau merumuskan
kriteria untuk menilai kemungkinan

jawaban
2. Membangun Mempertimbangkan, menilai kredibilitas
keterampilan dasar suatu sumber yang digunakan
(basic for decision) Mengamati dan mempertimbangkan

hasil suatu laporan hasil observasi




3. Menyimpulkan Melakukan deduksi dan menilai deduksi
(inference) Melakukan induksi dan menilai induksi
Membuat dan menentukan dari nilai
yang dipertimbangkan
4. Penjelasan lanjut Mengidentifikasi berbagai istilah dan

(advance clarification) menilai definisi
Mengidentifikasi berbagai asumsi
5. Strategi dan taktik Memutuskan suatu tindakan
(strategis and tactics)  Berinteraksi dengan orang lain
Sumber: Ennis (2011).

Kemampuan berpikir kritis memberikan banyak manfaat bagi peserta didik, di
antaranya membantu memahami serta mengembangkan konsep pengetahuan
dengan lebih mudah, dan menumbuhkan keterampilan berpikir melalui
pemecahan masalah yang kompleks. Menurut Ucisaputri dkk., (2020),
kemampuan berpikir kritis mengacu pada kapasitas seseorang untuk
menggunakan aktivitas mental dalam memecahkan masalah dan menarik
kesimpulan yang logis serta valid. Sementara itu, Amalia dan Susilaningsih
(2014), menegaskan bahwa pelatihan berpikir kritis bertujuan untuk membentuk
peserta didik menjadi pemikir kritis, pemecah masalah (problem solver), dan
pemikir mandiri (independent thinker). Dengan kemampuan ini, peserta didik
diharapkan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan, menghindari
indoktrinasi dan manipulasi, serta dapat mengambil keputusan yang tepat dan

bertanggung jawab di masa depan.

2.4 Materi Perubahan Iklim

Penelitian ini menggunakan materi pokok perubahan iklim di jenjang Sekolah
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Menengah Pertama kelas VII semester genap kurikulum merdeka yang ada di fase

D. Adapun capaian pembelajaran elemen ini yaitu: Pada akhir fase D, peserta
didik menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam
merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim.

Berikut adalah keluasan dan kedalaman dari capaian pembelajaran pada fase D:



Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Iklim.

Elemen

Capaian pembelajaran

Pemahaman IPA

Peserta didik menganalisis interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya dalam
merancang upaya-upaya untuk mencegah dan
mengatasi perubahan iklim

Keterampilan
proses

bl B

Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses dan menganalisis data dan
informasi

. Mengkomunikasikan hasil.

Keluasan

Kedalaman

Konsep dasar

. Pengertian interaksi makhluk hidup dan

lingkungan

. Hubungan aktivitas manusia dengan

keseimbangan lingkungan.

. Interaksi manusia dengan lingkungan yang

dapat memengaruhi keseimbangan
ekosistem.

Perubahan iklim

—_

. Pengertian perubahan iklim

Faktor penyebab
a. Faktor alam
b. Faktor manusia

3. Proses terjadinya perubahan iklim
Dampak perubahan 1. Dampak bagi manusia
iklim 2. Dampak bagi hewan

3. Dampak bagi tumbuhan

1.

Upaya mencegah
dan mengatasi
perubahan iklim

Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
berinteraksi positif dengan lingkungan dan
makhluk hidup.

. Aforestasi dan reboisasi untuk menjaga

keseimbangan ekosistem dan mendukung
kelangsungan hidup makhluk hidup.

. Mengurangi aktivitas manusia yang

menghasilkan gas rumah kaca untuk menjaga
kestabilan iklim.

. Menerapkan 3R (Reduce, Reuse, Recycle)

untuk menjaga kelestarian lingkungan.

. Mengembangkan teknologi industri ramah

lingkungan yang harmonis dengan makhluk
hidup dan ekosistem.

16
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2.5 Kerangka Pikir

Kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam proses pengambilan keputusan
serta penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun, peserta didik di
SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung masih menunjukkan tingkat
kemampuan berpikir kritis yang rendah. Dalam kegiatan pembelajaran, mereka
belum mampu mengidentifikasi informasi berdasarkan fakta, merumuskan
permasalahan yang ada, serta memahami isu yang sedang dihadapi. Selain itu,
peserta didik juga mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan dari
permasalahan yang muncul, sehingga mereka belum dapat menentukan solusi dan

strategi yang tepat untuk mengatasinya.

Pemilihan model pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Salah satu model yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah model PBL. Model ini menekankan pada
keterlibatan aktif peserta didik dalam memecahkan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan nyata. Agar penerapan PBL semakin optimal, model
ini dapat dipadukan dengan strategi MR, yaitu penggunaan berbagai bentuk
representasi seperti teks, gambar, maupun tabel. Kombinasi antara PBL dan MR
dapat memperkuat proses berpikir kritis karena peserta didik tidak hanya dituntut
untuk memahami masalah dari satu sudut pandang, tetapi juga mampu
menafsirkan informasi melalui berbagai bentuk representasi. Dengan demikian,
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan analisis, penalaran logis, dan

pemecahan masalah secara lebih mendalam serta komprehensif.

Model PBL yang dipadukan dengan MR efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis karena siswa tidak hanya dihadapkan pada masalah nyata terkait
perubahan iklim, tetapi juga disajikan informasi dalam berbagai bentuk seperti
grafik suhu global, tabel data emisi karbon, gambar dampak lingkungan, hingga
simulasi. Representasi yang beragam ini membantu siswa memahami konsep dari
berbagai sudut, menghubungkan data antar format, dan memverifikasi kebenaran
informasi secara mandiri. Ketika siswa membandingkan pola kenaikan suhu pada

grafik dengan peristiwa cuaca ekstrem dalam peta, mereka terdorong menganalisis
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hubungan sebab-akibat, mengidentifikasi masalah, dan menilai bukti ilmiah.
Proses ini merupakan inti dari berpikir kritis, sehingga integrasi PBL dan MR
memperkuat kemampuan siswa untuk menginterpretasi, mengevaluasi, dan

menarik kesimpulan berbasis data sehingga dapat membuat siswa berpikir kritis.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas ditunjukkan dengan penggunaan model pembelajaran PBL
berbantuan MR disimbolkan dengan huruf (X), sedangkan variabel terikat adalah
kemampuan berpikir kritis peserta didik disimbolkan dengan huruf (Y). Hubungan

antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

X - Y

Gambar 1. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Terikat

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah Terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan model PBL terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta

didik pada materi perubahan iklim.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Kota Bandar

Lampung, Provinsi Lampung pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada semester 2 tahun ajaran 2025/2026,
yang sedang mempelajari materi perubahan iklim. Sampel dalam penelitian ini
dipilih menggunakan teknik Saturated Sampling (sampling jenuh) yaitu
pengambilan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Dua kelas
dipilih yaitu Kelas VII A sebagai kelompok eksperimen berjumlah 28 siswa, yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan MR. Kelas VII
B sebagai kelompok kontrol berjumlah 28 siswa, yang mendapatkan pembelajaran

menggunakan model PBL.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan quasi experimental design dalam bentuk pretest-
posttest nonequivalent control group design yaitu desain yang sering diterapkan
pada eksperimen dengan menggunakan kelas-kelas yang sudah terbentuk
sebagai kelompok sampel, dengan memilih kelas-kelas yang dianggap memiliki
keadaan atau kondisi yang sama (Sugiyono, 2019). Pada kelas eksperimen dan

kontrol diberikan prefest untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal
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berpikir kritis peserta didik pada materi sistem pertahanan tubuh. Kemudian
kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda, pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan MR sedangkan
pada kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran PBL.
Setelah itu, kedua kelas diberikan posttest yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh model pembelajaran PBL berbantuan MR terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Desain penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Variabel bebas Posttest
E Y1 X1 Y2
K Y2 X2 Y2

Sumber: Hasnunidah (2017).

Keterangan:

E =Kelompok eksperimen

K = Kelompok kontrol

Y1 = Pretest

Y2 = Posttest

X1 = Perlakuan berupa penggunaan PBL berbantuan MR
X2 = Perlakuan berupa penggunaan PBL

3.4 Prosedur penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yakni pra-penelitian, pelaksanaan,
dan tahap akhir. Berikut adalah langkah kegiatan yang dilakukan pada masing-
masing tahapan tersebut.

1. Tahap Pra-penelitian

Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut.

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan (observasi) di bagian
kemahasiswaan FKIP sebagai surat pengantar ke sekolah yang dijadikan
tempat penelitian.

b. Melakukan observasi dan wawancara ke SMP Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung yang dijadikan tempat penelitian untuk mengetahui

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran dan jumlah peserta didik yang
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ada di kelas VIIL.

c. Menetapkan populasi dan sampel penelitian kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan teknik Saturated Sampling (sampling jenuh).

d. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian dan mengkaji
keluasan dan kedalaman materi yang telah dipilih.

e. Menyusun proposal penelitian.

f. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari soal pretest posttest untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis, modul ajar, LKPD, dan angket
tanggapan peserta didik.

g. Melakukan validitas instrumen.

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut.

a. Memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kontrol untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum diberi
perlakuan.

b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran PBL
berbantuan MR untuk kelas eksperimen dan menerapkan model
pembelajaran PBL untuk kelas kontrol.

¢. Memberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kontrol untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberi
perlakuan.

d. Memberikan angket respon peserta didik terhadap pembelajaran PBL
berbantuan MR.

. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut.

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas eksperimen dan kontrol serta angket tanggapan peserta
didik.

b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang telah

didapatkan.
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c. Membandingkan hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol.
d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah

langkah menganalisis data.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut.
1. Jenis Data

a. Kuantitatif
Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol.
Kemudian dihitung selisih nilai pretest dan posttest dalam bentuk N-Gain.

b. Data kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil angket tanggapan
peserta didik terhadap penggunaan model PBL berbantuan MR pada materi
sistem perubahan iklim.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Tes
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Kemampuan berpikir kritis peserta didik diukur melalui hasil pretest dan
posttest. Pretest diberikan pada pertemuan awal baik di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol, sedangkan posttest dilaksanakan pada pertemuan
akhir setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai. Instrumen yang
digunakan berupa tes uraian sebanyak 10 butir soal. Selanjutnya, untuk
melihat perbedaan nilai pretest, posttest, serta N-Gain antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan proses pentabulasian terhadap
rata-rata hasil pretest, posttest, dan N-Gain.

b. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui respons peserta didik terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan model PBL berbantuan MR.
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang
sudah disertai pilihan jawaban sehingga peserta didik hanya perlu memilih

opsi yang tersedia (Arikunto, 2006). Angket tersebut menggunakan skala
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Guttman, yaitu skala pengukuran yang memberikan jawaban pasti seperti
“ya—tidak”, “benar—salah”, “pernah—tidak”, atau “positif-negatif”
(Sugiyono, 2019). Penyebaran angket dilakukan pada akhir pertemuan di

kelas eksperimen setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir
kritis dan angket tanggapan peserta didik. Adapun penjelasan mengenai
keduanya diuraikan sebagai berikut :

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis Instrumen yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik berupa soal pretest dan posttest
berdasarkan indikator, yaitu basic clarification (penjelasan dasar), bases for a
decision (dasar pengambilan keputusan), inference (menyimpulkan),
advanced clarification (penjelasan lanjutan), dan strategies and tactics
(strategi dan taktik). Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan soal essay dengan materi pokok perubahan iklim.
Adapun kisi-kisi soal tes kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Materi Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Nomor Jumlah
soal soal

Perubahan Basic clarification 2 1

iklim Basic for a decision 8 1
Inference 3,4,5 3
Advanced clarification 1,6,7 3
Strategies and tactics 9,10 2

Total soal 10

2. Angket Tanggapan Peserta Didik

Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk mengukur tanggapan peserta
didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan model PBL
berbantuan MR. Angket berisi pernyataan untuk menggali informasi

pengalaman belajar peserta didik dengan menggunakan skala guttman.
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Penilaian pada penelitian ini menggunakan pernyataan positif, di mana skor
jawaban “ya” adalah satu dan skor jawaban “tidak™ adalah nol, sedangkan pada
pernyataan negatif, skor jawaban “ya” adalah nol dan skor jawaban “tidak”
adalah satu. Kriteria penilaian angket dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Pedoman Skor Penilaian Angket

Pertanyaan Jawaban Skor Presentase
Positif Ya 1 100%
Tidak 0 0%
Negatif Ya 0 0%
Tidak 1 100%

Sumber: Sugiyono (2019)

Adapun tabel format angket tanggapan peserta didik sebagai berikut.
Tabel 7. Angket Tanggapan Peserta Didik

No Tanggapan Pernyataan
Ya Tidak

1.

2.

Dst.

3.7 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal pretest dan posttest yang harus
dianalisis terlebih dahulu sebelum diberikan kepada peserta didik. Instrumen
tersebut diuji melalui validasi ahli. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila
memiliki tingkat validitas yang tinggi, sedangkan validitas rendah menunjukkan
bahwa instrumen tersebut kurang tepat. Instrumen yang valid mampu mengukur
apa yang seharusnya diukur serta menghasilkan data yang akurat mengenai
variabel penelitian (Arikunto, 2013). Proses validasi dilakukan oleh ahli (expert
judgement) dengan menilai keterkaitan antara kompetensi dasar dan indikator
yang digunakan sebagai acuan, guna memastikan bahwa soal pretest dan posttest
telah sesuai dengan keduanya. Ahli adalah individu yang memiliki kompetensi

relevan dengan topik penelitian (Puspitasari & Febrinita 2021). Dalam proses
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ini, expert judgement diperlukan untuk memastikan bahwa penggunaan bahasa
pada setiap butir soal sudah tepat dalam menggambarkan maksud yang ingin

disampaikan (Kurniasari & Ichsan, 2023).

Penelitian ini menekankan pada pengujian validitas isi (content validity) dengan
melibatkan ahli sebagai penilai. Validitas isi merupakan proses penilaian
kelayakan instrumen melalui analisis rasional oleh expert judgement, yang
dalam tahap ini mencakup penilaian terhadap aspek konten keilmuan, aspek
konstruk, dan aspek kebahasaan (Azizah, dkk., 2022). Validitas isi menunjukkan
sejauh mana instrumen mampu merepresentasikan keseluruhan materi yang
ingin diukur.Lembar penilaian ahli menggunakan skala ordinal 1 hingga 4 untuk
menghindari pilihan nilai tengah atau respons netral, dengan kategori 1 = sangat
tidak baik, 2 = tidak baik, 3 = baik, dan 4 = sangat baik (Puspitasari & Febrinita,
2021). Instrumen yang dikembangkan di validasi oleh dosen ahli biologi dari
FKIP Universitas Lampung. Aspek-aspek yang dinilai meliputi kesesuaian
instrumen dengan indikator kemampuan berpikir kritis pada materi perubahan
iklim, ketepatan ppemberian skor, kesesuaian konstruk soal, serta ketepatan

penggunaan bahasa.

3.8 Analisis Data

Penelitian ini menggabungkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif yang terdiri
dari hasil tes kemampuan berpikir kritis dan data kualitatif yang terdiri dari
tanggapan peserta didik dalam angket. Detail mengenai teknik analisis data yang
digunakan akan dijelaskan secara menyeluruh sebagai berikut.
1. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Pada penelitian ini, analisis data kuantitatif dilakukan dengan beberapa teknik,
sebagai berikut.
a. N-Gain
Data kuantitatif kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh dari
skor pretest dan posttest yang telah diujikan kepada peserta didik di
kelas eksperimen dan kontrol. Adapun teknik penskoran nilai tes

menggunakan rumus sebagai berikut.
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S=Rx100
Keterangan:
S = Nilai yang diharapkan
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N = Jumlah skor maksimal dari tes

Tabel 8. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

No. Nilai Kategori

1 80-100 Sangat tinggi
2 66-79 Tinggi

3 56-65 Sedang

4 40-55 Rendah

5 <39 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2006)

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik ditunjukan melalui N-
Gain, yaitu selisih antara skor pretest dan posttest. Uji N-Gain digunakan
untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh dari penerapan model
pembelajaran (Sasmita dan Harjono, 2021). Rumus N-Gain yang

digunakan sebagai berikut.

skor pretest — skor postest

N- Gain =

skor maksimum — skor pretest

Tabel 9. Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
(=07 Tinggi

0,3<(g)<0,7 Sedang
(8) <03 Kurang

Sumber: Hake (1998)

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diambil dalam

penelitian berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2013). Data yang
akan diuji yaitu data kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov dengan
kriteria uji taraf signifikansi 0,05. Jika signifikansi lebih besar dari 5%
atau 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal.

1. Hipotesis
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a) Hy : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b) H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
2. Kriteria Pengujian

a) Hy diterima jika sig. > 0,05

b) Hy ditolak jika sig. < 0,05.

. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang
sama (Arikunto, 2013). Pada penelitian ini terdapat dua kelompok yang
berbeda, yaitu eksperimen dan kontrol, sehingga uji homogenitas yang
digunakan adalah uji Levene Test dengan bantuan SPSS versi 25 pada taraf
signifikansi 5% atau o = 0.05.
1. Hipotesis

a) Hy : Varians data bersifat homogen

b) H; : Varians data tidak bersifat homogen
2. Kriteria Pengujian

c) Hy diterima jika sig. (p) > 0,05

d) Hy ditolak jika sig. (p) < 0,05

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal dan bersifat homogen. Uji hipotesis dilakukan untuk

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata

kedua kelompok sampel. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan

uji Independent Sample T-Test untuk uji dua arah (two tailed) dengan

bantuan SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi (o) yang digunakan

adalah 5% atau 0,05 (Sugiyono, 2019).

1) Hipotesis

Hp : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan

model Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan



iklim.

H; : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan
iklim.

2) Kriteria Pengujian
1. Hy diterima jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05
2. Hy ditolak jika nilai sig (2-tailed) < 0,05

Jika didapatkan data tidak memenuhi syarat uji normalitas dan
homogenitas maka dilakukan uji non parametrik pada uji Mann Whitney
U Test pada software IBM SPSS Statistics Version 25 dengan kriteria

pengujian sebagai berikut:

a) Hy diterima jika nilai Asymp. sig. (2-tailed) > 0,05, dapat
diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
dua rata-rata.

b) Hy ditolak jika nilai Asymp. sig. (2-tailed) < 0,05, dapat
diartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara dua

rata-rata.

Effect Size
Effect size menunjukkan sejauh mana suatu variabel mempengaruhi
variabel lain dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini effect size
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh pendekatan MR terhadap
kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan rumus (Cohen, 2008)

sebagai berikut.

Xt—X¢

N s pooled
Keterangan :
d = Nilai effect size
Xt = Nilai rata-rata eksperimen
Xc = Nilai rata-rata kelas kontrol

Spooled = Standar deviasi
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Tabel 10. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen’s

Effect Size Interpretasi Efektivitas
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<0,8 Sedang
d>038 Besar

Sumber: Cohen (2008)

3. Analisis Angket Tanggapan Peserta Didik
Data kualitatif diperoleh dari angket tanggapan peserta didik yang diberikan
setelah diterapkan model PBL berbasis MR. Data tanggapan angket peserta
didik dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode
persentase. Untuk memperoleh persentase tanggapan peserta didik, maka

digunakan rumus berikut.

Jumlah jawaban "Ya" responden

x100%

Persentase respon peserta didik=
p p jumlah seluruh jawaban responden

Hasil perhitungan dalam bentuk persentase kemudian diinterpretasikan
dengan kriteria deskriptif persentase, lalu ditafsirkan dengan kalimat yang
bersifat kualitatif. Untuk melihat kriteria indeks angket tanggapan peserta
didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11. Kategori Persentase Angket Tanggapan Peserta Didik

Skala persentase Kriteria
P=0% Semua tidak setuju
0% <P <25% Sebagian kecil setuju
25% <P <50% Hampir setengahnya setuju
P=50% Setengahnya setuju
50% <P <75% Sebagian besar setuju
75% <P <100% Hampir semua setuju
P=100 % Semua setuju

Sumber: Hartati (2010)



5.1

V.KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Model Problem Based Learning (PBL) dengan Multiple Representation (MR)
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
SMP pada materi perubahan iklim

Tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan PBL dengan
Multiple Representation menunjukkan respon yang sangat positif.
Pembelajaran ini membantu peserta didik memahami materi, meningkatkan

keaktifan, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu
dioptimalkan, terutama pada indikator Strategies and tactics yang memiliki
capaian relatif lebih rendah. Oleh karena itu, perlu diberikan lebih banyak
aktivitas pembelajaran yang melatih peserta didik dalam menyusun strategi,
menentukan tindakan yang tepat, dan memberikan alasan yang logis
berdasarkan bukti atau data yang relevan.

Pelaksanaan model PBL dengan MR disertai pengelolaan waktu dan
pendampingan yang lebih optimal, terutama pada kegiatan diskusi dan
penyelidikan, agar keterlibatan peserta didik meningkat dan proses berpikir

kritis dapat berkembang secara lebih maksimal.
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